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Abstract

Background: The prevalence of anemia is still high among teenage girls aged 15-24
years (18,4%), it can be caused by several things, one of them is due to the lack of
public awareness (especially teenagers) about the prevention of iron deficiency anemia.
To overcome this, it is necessary to intervene more upstream to groups of youth and
teenegers. One of them is by increasing the knowledge of teenegers through peer
education. Peers has a very high influence in attitudes. This is caused by teens tend to
choose the same attitude with their peers to be accepted by the group. The purpose of
this study is to determine the effect of peer education on attitudes about anemia
prevention among teenage girls in “Posyandu” Pandes, Klaten. Method: The type of
this study was a Pre-Experiment design with one group pre-post test approach.
Sampling technique that used was cluster sampling, the number of samples obtained 60
teenage girls as respondents in Pandes, Klaten. Data collected was using
questionnaires on anemia prevention and data analysis technique that used was paired
t-test parametric statistic with significance level of 0,05. Results: The attitude of
teenage girls in anemia prevention is positive with pretest’s mean was 51,42 and
posttest’s mean was 53,92. Conclusion: The p-value indicated the result of 0,001 (p <
0,05). Peer education had an effect on attitude in anemia prevention.
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PENDAHULUAN karena prevalensi anemia dianggap
Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar menjadi masalah kesehatan jika > 15%.
(2013), ditemukan proporsi anemia pada Salah satu penyebab tingginya

remaja (15-24 tahun) sebesar 18,4%, prevalensi anemia yaitu karena masih
sementara di Kabupaten Klaten yaitu minimnya kesadaran masyarakat (remaja)
sebanyak 727 (1,45%) remaja putri usia tentang upaya pencegahan anemia
10-14 tahun serta 1006 (2,03%) remaja defisiensi zat besi akibat kurang terpapar
putri usia 15-18 tahun terdeteksi anemia. informasi  khususnya tentang  gizi
Data tersebut juga tidak bisa seluruhnya seimbang. Mengatasi hal tersebut, perlu
menggambarkan keadaan yang dilakukan intervensi lebih ke hulu yakni
sebenarnya, karena tidak semua daerah kepada kelompok remaja dan dewasa
melakukan skrining untuk anemia pada muda dengan meningkatkan pengetahuan
remaja (DKK Klaten, 2016). Dari data remaja tentang anemia melalui pendidikan
inilah  menunjukkan bahwa kejadian sebaya. Pada remaja di sekolah menengah
anemia pada remaja putri masih tinggi, dan perguruan tinggi, teman sebaya
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mempunyai pengaruh yang sangat tinggi
dalam pembentukan sikap. Mereka akan
cenderung memilih sikap yang sama
dengan anggota sebayanya, agar mereka
dapat diterima oleh  kelompoknya
(Purnomo, 2013). Hal inilah yang
mendorong peneliti melakukan penelitian
tentang pengaruh pendidikan sebaya
terhadap sikap dalam pencegahan anemia
pada remaja putri.

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh pendidikan sebaya
terhadap sikap dalam pencegahan anemia
pada remaja putri.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian pra eksperimental
dengan pendekatan one group pre test
post test design vyaitu dengan melihat
perubahan sikap dalam pencegahan
anemia sebelum dan setelah diberikan
pendidikan sebaya.

Penelitian ini dilakukan di Desa
Pandes Kecamatan Klaten Selatan
Kabupaten Klaten pada bulan Agustus
2017 s/d Januari 2018. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh remaja putri
di Desa Pandes berjumlah 237 remaja
putri. Pengambilan sampel secara cluster
sampling. Penentuan kelompok yang
dijadikan sampel dilakukan secara acak,
maka didapatlah 4 dukuh sebagai sampel
penelitian.

Instrumen penelitian ini  berupa
kuisioner (tertutup) sikap dengan skala
likert dalam dua bentuk pernyataan yakni
pernyataan positif dan negatif yang
seluruhnya berjumlah 17 pernyataan.
Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti
pada tanggal 5 November 2017 s/d
tanggal 2 Desember 2017.

Analisa data pada penelitian ini
menggunakan statistik parametrik yaitu
pengujian  paired t-test.  Pengujian

dilakukan dengan bantuan
komputer SPSS 20 for windows.

program

HASIL PENELITIAN

1. Analisis Univariat
Analisis univariat digunakan untuk
mengetahui  distribusi  frekuensi,
tendency central dan variasi data hasil
sikap sebelum dan sesudah dilakukan
pendidikan sebaya.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Umur, Pendidikan,
Keterpaparan Informasi tentang Anemia
dan Riwayat Anemia.

No. Karakteristik f %
Umur
a. Remaja awal 30 50,0
1 b. Remaja 24 40,0
' menengah 6 10,0
c. Remaja akhir
Total 60 100,0
Tingkat Pendidikan
a. Pendidikan dasar 30 50,0
b. Pendidikan 26 43,3
2. menengah 4 6,7
¢. Pendidikan
tinggi
Total 60 100,0
Keterpaparan
Informasi 20 33,3
3. a Pernah 40 66,7
b. Belum pernah
Total 60 100,0
Riwayat Anemia
4 @ Ada 40 66,7
" b. Tidak ada 20 33,3
Total 60 100,0
Berdasarkan tabel 1. karakteristik
responden menunjukkan hasil bahwa

sebanyak 30 responden (50%) dalam
kategori remaja awal (11-14 tahun) dan
paling sedikit 6 responden (10%) dalam
kategori remaja akhir (18-20 tahun).
Berdasarkan tingkat pendidikan, hasil
menunjukkan  bahwa  sebanyak 30
responden (50%) dengan latar belakang
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pendidikan dasar dan sebanyak 26
responden (43,3%) dengan latar belakang

pendidikan  menengah.  Karakteristik
responden  berdasarkan  keterpaparan
informasi

tentang anemia didapatkan bahwa
sebagian besar responden (66,7%) belum
pernah mendapatkan informasi tentang
Anemia dan sebanyak 20 responden

PEMBAHASAN

Hitchcock, et al dalam Aisha (2008)
mengungkapkan bahwa teman sebaya dan
lingkungan sosial mempunyai dampak
kuat pada remaja terhadap pola makan,
edukasi ilmu gizi dan lainnya. Demikian
juga yang diungkapkan Pender, et al
dalam Aisha (2008) bahwa proses yang
terjadi di dalam kegiatan kelompok

44 dan skor tertinggi 65. Rata-rata skor
pretest responden adalah 51,42 dan masuk
dalam kategori positif, sedangkan setelah
dilakukan pendidikan sebaya tentang
pencegahan anemia, skor terendah
responden adalah 51 dan skor tertinggi 67.
Rata-rata skor posttest responden adalah
53,92 dan masuk dalam kategori positif.

Berdasarkan uji statistik
menggunakan uji paired t-test dengan
program SPSS, didapatkan nilai t test = -
12,730 dan p value = 0,001 (p<0,05). Dari
hasil tersebut dapat dijelaskan terdapat
pengaruh pemberian pendidikan sebaya
terhadap sikap dalam pencegahan anemia
pada remaja putri di posyandu remaja
Desa Pandes.

(33,3%) sudah pernah mendapatkan sebaya berorientasi pada perilaku dan
informasi  tentang anemia, sedangkan kognitif.
karakteristik ~ responden  berdasarkan Pendidikan sebaya memiliki
riwayat anemia menunjukkan hasil bahnwa pengarun  terhadap  sikap  dalam
sebagian besar responden (66,7%) pernah  pencegahan anemia pada remaja putri.
mengalami gejala anemia. Namun dari uraian beberapa hasil
penelitian  terkait data karakteristik
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sikap responden di atas mulai dari umur,
Responden  Sebelum dan  Setelah pendidikan,  keterpaparan  informasi
Dilakukan Pendidikan Sebaya tentang anemia, dan riwayat anemia,
Pendidikan Sampel Skor Mean pendidikan sebaya tidak serta merta
sebaya (n) Min Maks (x) menjadi faktor satu-satunya dalam
Sebelum 44 65 51,42 mempengaruhi sikap dalam pencegahan
Sesudah 60 51 67 53,92 anemia. Berdasarkan hasil  analisis
Berdasarkan tabel 2. di atas dapat Karakteristik responden, keterpaparan
dijelaskan bahwa sebelum dilakukan informasi tentang anemia dan riwayat
pendidikan sebaya tentang pencegahan @anemia menjadi salah satu faktor
anemia, skor terendah responden adalah Pendorong  perubahan  sikap  dalam

pencegahan anemia. Hal ini sesuai dengan
Notoatmodjo (2012) yang menyatakan
bahwa terdapat beberapa faktor-faktor
yang mempengaruhi sikap seseorang
antara lain pengetahuan atau pendidikan
dan pengalaman pribadi.

Dalam pendidikan sebaya remaja
dapat lebih terbuka dan percaya dalam
menyampaikan pikirannya karena remaja
sudah merasa akrab terlebih dahulu
dengan peer educator, sehingga tidak ada
ketakutan dari setiap individu dalam
bertanya ataupun berpendapat. Menurut
Clayton dan Mercer dalam Setyaningsih
(2016) menjelaskan bahwa keakraban
dengan suatu objek dapat mendorong
sikap positif terhadap objek tersebut.
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Orang yang paling sering ditemui dan
berinteraksi adalah yang paling mungkin
menjadi teman sehingga menimbulkan
keakraban. Sehingga pada pemilihan
pendidik sebaya dalam penelitian ini,
diupayakan mereka yang mempunyai
pengaruh dan menjadi panutan pada
teman sebayanya.

Pemenuhan kebutuhan emosional
individu mulai beralih dari orang tua ke
teman sebaya saat masa remaja.
Dukungan antar teman sebaya dalam
pendidikan sebaya ini dapat menjadi
wadah dalam meningkatkan partisipasi
remaja  untuk  mengikuti  program
pendidikan kesehatan. Remaja akan lebih
terbuka dan percaya dalam menyampaikan
hal-hal yang sensitif bahkan di luar topik
pembahasan dan masalah yang ada dapat
diselesaikan dengan mudah melalui
pendidikan sebaya. Hal tersebut didukung
oleh penelitian Irawati (2013) bahwa
mayoritas remaja menghabiskan waktu
bersama teman-temannya melebihi waktu
yang dihabiskan dengan orang tua dan
anggota keluarga lainnya, sehingga
pengaruh teman sebaya lebih besar dari
pengaruh keluarga.

Pendidikan sebaya bahkan
digunakan  sebagai metode dalam
pendidikan formal di perguruan tinggi
seperti dalam penelitian Grover, et al
(2017) tentang Pathology Reform by Peer-
Assisted Learning yakni mereformasi
ajaran patologi di perguruan tinggi
kedokteran dengan pembelajaran dimana
siswa bertindak sebagai guru sebaya dan
membantu siswa lain untuk belajar.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi kegunaan peer teaching
dengan mendapatkan umpan balik dari

siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa lebih mudah dalam
memahami dan  Dberinteraksi  serta

keterlibatan  siswa sebagai manfaat
terpenting pembelajaran peer assisted. Hal
inilah  yang mendukung pemberian
informasi mengenai pencegahan anemia
lebih besar pengaruhnya apabila diberikan
oleh teman sebaya melalui pendidikan
sebaya.

Dalam penelitian ini, tidak dilakukan
kontrol karakteristik umur responden
dikarenakan peneliti kesulitan dalam
mencari dan mengelompokkan sampel
dalam kategori remaja awal, remaja akhir
dan remaja menengah dalam waktu yang
singkat di komunitas. Penelitian ini juga
hanya meneliti aspek sikap remaja putri
dalam pencegahan anemia. Penelitian ini
belum meneliti aspek perilaku remaja
putri dalam pencegahan dan
penanggulangan anemia sebagai hasil dari
pendidikan kesehatan dan pembentukan
sikap dalam pencegahan anemia.

KESIMPULAN DAN SARAN

Ada pengaruh yang bermakna
pendidikan sebaya terhadap sikap remaja
putri dalam pencegahan anemia di
posyandu remaja desa pandes sehingga

diharapkan dalam  meningkatkan
kesehatan di komunitas, bidan dapat
melakukan kegiatan ~ pemberdayaan
masyarakat melalui pendidikan dan

pelatihan pada perwakilan di masyarakat
khususnya kelompok remaja yang aktif,
sehingga perwakilan remaja tersebut dapat
memotivasi remaja lain atau teman
sebayanya dalam peningkatan kesehatan
reproduksi remaja. Bagi remaja
diharapkan dapat memotivasi teman
sebaya agar mencegah terjadinya anemia
sehingga dapat menjadi remaja yang
produktif dan calon ibu yang sehat. Selain
itu, diharapkan kepada  peneliti
selanjutnya dapat melakukan kontrol pada
karakteristik umur responden dan meneliti
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tentang sikap serta dalam

pencegahan anemia.

perilaku
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